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Abstract: This study aims to examine the effectiveness of the group work method in increasing students’ active participation in Cultural Arts learning, specifically on the metal plate material at SMAN 7 Wajo, as well as to identify the obstacles faced by students during the group work process. The background of this research is based on the phenomenon of students’ lack of active involvement in group work activities, where most students tend to be passive and rely on a few dominant members. This condition leads to unequal contributions within groups and has an impact on the low achievement of overall learning objectives. This study employs a qualitative descriptive approach, with data collection techniques including observation, interviews, and questionnaires. The results indicate that the group work method has the potential to enhance students’ active participation; however, its effectiveness is highly dependent on teachers’ mentoring strategies, the management of group dynamics, as well as individual motivation and responsibility within the group. The obstacles encountered include low learning motivation, a lack of awareness of the importance of cooperation, and unequal task distribution.
Keywords: Group Work, Active Participation, Arts And Culture Learning, Metal Plate, SMAN 7 Wajo.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode kerja kelompok dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa pada pembelajaran Seni Budaya materi plat logam Khusus SMAN 7 Wajo, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi siswa selama proses kerja kelompok. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan kerja kelompok, di mana sebagian besar siswa cenderung pasif dan hanya mengandalkan beberapa anggota yang dominan. Kondisi ini menyebabkan ketimpangan kontribusi dalam kelompok serta berdampak pada rendahnya pencapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kerja kelompok memiliki potensi dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, namun efektivitasnya sangat bergantung pada strategi pendampingan guru, pengelolaan dinamika kelompok, serta motivasi dan tanggung jawab individu dalam kelompok. Kendala yang dihadapi antara lain adalah rendahnya motivasi belajar, kurangnya kesadaran akan pentingnya kerja sama, serta pembagian tugas yang tidak merata. Temuan ini memberikan implikasi bahwa guru perlu menerapkan pendekatan yang lebih partisipatif dan adaptif dalam mengelola kerja kelompok, seperti dengan memberikan peran yang jelas, monitoring aktif, serta mendorong refleksi kelompok. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran Seni Budaya menjadi lebih efektif, bermakna, dan mampu membentuk karakter kolaboratif siswa secara optimal
Kata kunci: Kerja Kelompok, Partisipasi Aktif, Pembelajaran Seni Budaya, Plat Logam, SMAN 7 Wajo.
PENDAHULUAN
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah, guru dituntut untuk tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah metode kerja kelompok, yang menekankan pada pembelajaran kolaboratif melalui diskusi, kerja sama, serta pemecahan masalah secara bersama. Metode kerja kelompok memungkinkan siswa untuk saling berbagi ide, menumbuhkan keterampilan sosial, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran yang menempatkan siswa dalam situasi kerja sama terbukti lebih mampu meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan pencapaian hasil belajar dibandingkan dengan metode individual. Slavin (2010:45) menegaskan bahwa strategi pembelajaran berbasis kerja kelompok dapat meningkatkan hasil akademik sekaligus membentuk sikap sosial positif siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Lie (2007:23) yang menyatakan bahwa kerja kelompok memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar dari perbedaan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap anggota. 
Dalam mata pelajaran Seni Budaya, khususnya materi kriya plat logam, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan teknis seperti mengukir, menempa, dan membentuk logam menjadi karya seni yang bernilai estetis. Tantangan yang dihadapi di lapangan adalah keterbatasan alat, bahan, serta kesulitan siswa dalam memahami teknik dasar. Kondisi ini kerap mengakibatkan siswa kurang aktif dan cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Jika tidak ditangani dengan strategi pembelajaran yang tepat, proses pembelajaran akan berjalan kurang optimal. Metode kerja kelompok dapat menjadi solusi karena memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek seni, memanfaatkan alat dan bahan secara bersama, serta memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui diskusi dan praktik langsung. Mulyasa (2013) menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran merupakan indikator utama efektivitas suatu metode, sedangkan Vygotsky (1999:23) dalam Santrock (2011:23) menekankan bahwa pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan. Oleh karena itu, penerapan metode kerja kelompok pada pembelajaran seni budaya plat logam dipandang relevan untuk meningkatkan keterampilan teknis sekaligus mengembangkan kreativitas siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 7 Wajo, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar maupun keterampilan praktis seni plat logam. Ada siswa yang sudah cukup terampil, namun tidak sedikit yang memerlukan bimbingan intensif. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan strategi pembelajaran yang lebih efektif agar semua siswa dapat berkembang sesuai potensi masing-masing. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini mengangkat judul “Efektivitas Metode Kerja Kelompok pada Pembelajaran Seni Budaya Plat Logam Kelas X Khusus SMAN 7 Wajo” dengan tujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi sejauh mana metode kerja kelompok mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan praktis siswa.
Urgensi masalah dalam proses pembelajaran Seni Budaya, khususnya pada materi praktik plat logam, menuntut keterampilan teknis, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sering kali masih berpusat pada guru dan dilakukan secara individual, sehingga siswa kurang aktif, kurang terlibat dalam proses kreatif, dan kesulitan menguasai teknik secara optimal. Selain itu, keterbatasan alat dan bahan di sekolah juga menjadi kendala dalam pembelajaran praktik seni rupa logam jika tidak dikelola dengan metode yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi siswa, efisiensi penggunaan fasilitas, serta kualitas hasil karya, salah satunya melalui metode kerja kelompok. Penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan hasil belajar dan pengalaman belajar siswa di SMA Negeri 7 Wajo.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang luas, baik secara akademis maupun praktis. Bagi pendidik, hasil penelitian dapat menjadi referensi dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif, khususnya pada pembelajaran seni budaya berbasis praktik. Bagi siswa, penerapan metode kerja kelompok dapat meningkatkan kemampuan kerja sama, komunikasi, kreativitas, dan keterampilan teknis dalam berkarya seni plat logam. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efisien dalam memanfaatkan sarana dan prasarana terbatas. Sementara itu, bagi peneliti dan dunia pendidikan, penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan seni rupa serta menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan metode pembelajaran kolaboratif.

METODE
Metode penelitian yang akan digunakan peneliti adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Rochman natawijaya (dalam Muslich, 2014: 9) PTK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktiks yang bersifat situasional dan kontekstual, yang ditunjukkan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu. Menurut Kemmis (2001:55) dalam Hopkins (2011: 88) penelitian tindakan merupakan studi sistematis yang dilaksanakan oleh sekelompok partisipan untuk meningkatkan praktek pendidikan dengan tindakan-tindakan praktis mereka sendiri dan refleksi mereka terhadap pengaruh dari tindakan itu sendiri. 
Metode penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan akibat tindakkannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutkan. (Trianto, 2010: 13). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki suatu masalah yang ada pada kelas tersebut dengan tujuan perubahan. Melalui PTK, diharapkan guru dapat menjadi guru yang reflektif, artinya guru yang senantiasa merefleksi kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan pembelajaran dikelas. Hal tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran di kelas. Metodologi penelitian dibagi menjadi tiga jenis yaitu kualitatif, kuantitatif dan campuran kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kombinasi yaitu pencampuran antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar dapat memecahkan masalah. Pendekatan kualitatif disini untuk memberikan hasil dari penelitian sedangkan pendekatan kuantitatif agar mengetahui perkembangan dari penelitian ini. Namun dalam penelitian ini pendekatan yang lebih menonjol adalah pendekatan kualitatif lebih utama karena pendekatan kuantitatif hanya pelengkap dari penelitian ini. 
Menurut Sugiyono (2014: 404) Metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam satu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Pendekatan kombinasi dipilih agar dapat saling melengkapi dalam pendekatan ini pendekatan kualitatif lebih mendominasi dan pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan yang mendukung dan tujuan dari pendekatan penelitian kombinasi ini agar memahami dari objek yang diteliti dari keseluruhan dengan penggunaan pendekatan ini agar bertujuan untuk dapat memahami peran metode kerja kelompok pada pembelajaran seni budaya plat logam.
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas metode kerja kelompok dalam pembelajaran seni budaya, khususnya dalam konteks pembuatan plat logam bagi siswa kelas X di SMAN 7 Wajo. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak metode kerja kelompok terhadap keterampilan siswa, pemahaman materi, dan kolaborasi antar siswa selama proses pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan melibatkan observasi, wawancara, dan analisis hasil karya siswa, serta memberikan wawasan mengenai dinamika kelompok dan tantangan yang dihadapi selama pembelajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran seni budaya yang lebih efektif dan menyenangkan.
HASIL DAN DISKUSI
Penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran seni budaya teknik plat logam pada siswa kelas X Khusus SMAN 7 Wajo
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode kerja kelompok pada mata pelajaran seni budaya (teknik plat logam) di kelas X Khusus SMAN 7 Wajo berhasil meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Setiap langkah tindakan dalam pembelajaran dirancang sesuai dengan prinsip kerja kelompok, meliputi pembagian tugas, diskusi kolaboratif, pelaksanaan proyek, pemantauan, penilaian, serta evaluasi. Pendekatan ini diterapkan untuk membantu siswa memahami teknik plat logam (seperti etching dan embossing pada plat logam) serta meningkatkan pemahaman konsep seni dan keterampilan praktis siswa. Sebelum masuk pembelajaran pada modul ajar siklus I, guru meminta siswa untuk mengisi pre-test dengan jumlah 5 soal yang diikuti oleh 28 siswa untuk mengukur kemampuan awal pemahaman konsep seni plat logam. Hasilnya digunakan sebagai acuan untuk menilai peningkatan setelah pembelajaran, membantu guru menetapkan fokus, dan menilai efektivitas metode kerja kelompok dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hasilnya hanya sebanyak 28.57% mencapai tingkat pemahaman konsep pada kelas X Khusus di SMAN 7 Wajo. Selanjutnya, guru memberikan pre-test materi pembelajaran sesuai dengan materi pada modul ajar siklus yaitu terkait teknik plat logam, guru meminta siswa untuk mengisi pre-test dengan jumlah 7 soal yang diikuti oleh 28 siswa untuk mengukur kemampuan awal keterampilan praktis siswa. Hasilnya digunakan sebagai acuan untuk menilai peningkatan setelah pembelajaran, membantu guru menetapkan fokus, dan menilai efektivitas metode kerja kelompok dalam keterampilan praktis siswa. Hasilnya 35.7% siswa yang mencapai skor maksimal. Secara keseluruhan perolehan skor setiap siswa pada pre-test analisis kemampuan awal siswa terkait teknik plat logam. rata-rata siswa yang mencapai skor tertinggi dari hasil pre-test terkait materi Teknik Plat Logam yaitu berjumlah 10 siswa dan 14 siswa masih belum mencapai skor maksimal. 
Pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya kelas X Khusus dengan metode kerja kelompok dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu pada tanggal 15 dan 22 November 2024 dengan durasi tiap pertemuan 2x45 menit (90 menit). Proses pembelajaran dilaksanakan di ruang workshop seni SMAN 7 Wajo. Pembelajaran dilakukan setelah seluruh perencanaan, perangkat pembelajaran serta instrumen pendukung seperti modul ajar, lembar LKPD serta rubrik penilaian telah dipersiapkan dengan matang. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknik plat logam sekaligus mengembangkan keterampilan praktis mereka
1. Pertemuan Pertama
Kegiatan Pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan menyapa siswa dan mengucapkan salam serta membangun suasana kelas yang kondusif. Selanjutnya, guru melakukan absensi guna memastikan kehadiran siswa serta mengecek kesiapan fisik dan psikis mereka dalam mengikuti pembelajaran. Jika ditemukan siswa yang kurang bersemangat, guru memberikan motivasi untuk membangkitkan minat mereka terhadap materi yang akan dipelajari, misalnya dengan memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang menunjukkan sikap antusias, disiplin, dan semangat belajar. Sebagai contoh dengan memberikan pujian “Bagus sekali, kalian sudah siap belajar hari ini! Saya yakin kalian bisa memahami teknik ini dengan baik”. 
Pada pertemuan pertama di siklus I, siswa kelas X Khusus memiliki presentase kehadiran yang baik yaitu dengan seluruh siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung. Setelah memastikan kesiapan siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu memahami dan mampu mempraktikkan teknik plat   logam dengan menerapkan metode kerja kelompok. Guru menjelaskan bahwa metode ini akan melibatkan siswa dalam kerja kelompok, diskusi, serta proyek yang menuntut mereka untuk lebih aktif dan kreatif. (Kolaborasi ditingkatkan karena siswa akan bekerja dalam kelompok dan berinteraksi satu sama lain untuk menyelesaikan proyek). Untuk meningkatkan antusiasme siswa, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik seperti “Apakah kalian pernah melihat karya seni dari plat logam sebelumnya?” dan “Teknik apa yang kalian tahu dalam seni logam?”.
Guru menampilkan contoh karya seni plat logam seperti relief embossing sebagai gambaran awal mengenai materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan inti, guru melanjutkan pembelajaran dengan mendemonstrasikan teknik dasar plat logam berdasarkan contoh yang ditampilkan yaitu etching dan embossing. Siswa juga mencoba menirukan apa yang telah guru demonstrasikan. (Etching dipilih karena melatih ketelitian dalam mengukir, mampu melatih kesabaran, sedangkan embossing dipilih karena dapat meningkatkan kekompakan dan kolaborasi antar siswa, gerakan embossing juga lebih ekspresif sehingga cocok untuk siswa). Guru mengamati setiap gerakan siswa, memberikan koreksi terkait ketepatan ukiran, kekuatan tekanan, serta ketepatan pola, dan memastikan bahwa siswa memahami serta dapat menyesuaikan teknik dengan desain yang tepat.
Untuk memperkuat pemahaman siswa, guru kemudian membagi siswa ke dalam 4 kelompok secara heterogen serta memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang harus dikerjakan secara kelompok. (Pembagian kelompok secara heterogen memberikan kesempatan bagi siswa dengan kemampuan yang berbeda untuk bekerjasama, saling membantu, dan bertukar ide dalam menganalisis teknik plat logam). Pada LKPD, siswa diminta untuk memilih 1 desain seni plat logam kemudian menganalisis jenis tekniknya baik berdasarkan prosesnya, maknanya, serta karakteristiknya. Guru memantau proses pengerjaan LKPD dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi atau menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD. Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan nantinya guru akan memberikan umpan balik kepada kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya. (Presentasi kelompok mengharuskan siswa untuk berkomunikasi, berbagi peran, dan bekerja sama dalam menyampaikan hasil analisis mereka, yang merupakan keterampilan kolaborasi utama).
Sebagai penutup, guru dan siswa menyusun kesimpulan serta merefleksikan pembelajaran secara bersama-sama. Guru menegaskan bahwa teknik plat logam memiliki ciri khas, makna, dan aturan teknis yang harus diperhatikan. Guru juga memberikan gambaran terkait kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu siswa diminta untuk mempelajari teknik dasar yang telah dipelajari di kelas tadi kemudian dipraktikkan kembali pada pertemuan selanjutnya secara berkelompok. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa bersama dan mengucapkan salam.
2. Pertemuan Kedua
Kegiatan pendahuluan, guru memastikan bahwa siswa siap secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam kepada siswa dan membangun suasana yang kondusif. Selanjutnya, guru memimpin doa bersama sebelum memulai pembelajaran yang dilanjutkan dengan absensi guna mengecek kehadiran siswa, jumlah siswa yang hadir pada pertemuan kedua pada siklus I yaitu sebanyak 26 orang. Terdapat 2 siswa tidak hadir atas nama Oki Setiana dan Putra dengan keterangan sakit. Selanjutnya guru juga memastikan siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Pada kegiatan inti, guru melanjutkan dengan mengulas kembali teknik dasar yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
Dalam sesi ini, siswa diajak untuk mengingat kembali serta mempraktikkan teknik dasar yang sudah dipelajari, seperti teknik ukir pada plat logam, tekanan embossing, serta desain pola. Siswa kemudian merancang konsep karya seni plat logam yang akan mereka buat nantinya. Guru memberikan bimbingan dan koreksi jika terdapat kesalahan dalam konsep maupun teknik pengerjaan. (Merancang konsep karya adalah proses kolaboratif di mana siswa harus berdiskusi, berbagi ide, dan menyepakati konsep yang akan mereka kerjakan bersama) Selanjutnya adalah perencanaan desain, dimana siswa mulai merancang pola sederhana dari teknik plat logam yang telah ditentukan yaitu etching dan embossing. (Penyusunan desain membutuhkan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi antar anggota kelompok untuk memastikan pola sesuai dengan konsep yang dirancang, di sinilah siswa saling berkolaborasi satu sama lain). 
Guru memberikan arahan agar siswa menggabungkan 4-6 elemen desain dasar yang telah mereka pelajari sebelumnya. Dalam proses ini, siswa harus memperhatikan urutan proses hingga variasi pola yang disusun secara harmonis. Guru berperan aktif dalam membimbing siswa, membantu mereka menyesuaikan desain agar sesuai dengan konsep yang dirancang. Selain itu, guru juga membantu terkait transisi antar teknik sehingga desain yang disusun lebih mengalir dan menarik. Setelah rancangan desain selesai, siswa memasuki tahap praktik, dimana mereka melatih teknik yang telah dikonsep secara berulang agar kompak dan terkoordinasi dengan baik. Guru mengamati praktik siswa serta memberikan bimbingan langsung terkait teknik pengerjaan, koordinasi antar anggota kelompok, serta hasil akhir karya. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan penyesuaian dan pengembangan konsep, sehingga konsep yang dihasilkan tidak hanya sesuai dengan kaidah seni plat logam tetapi juga lebih dinamis dan menarik. 
Pada tahap umpan balik awal, setiap kelompok memperagakan hasil karya plat logam yang telah mereka rancang di depan kelas. Guru memberikan komentar serta masukan terutama terkait kekompakan, keselarasan desain, serta kualitas teknik yang digunakan. (Siswa tidak hanya bekerja sama dalam kelompok tetapi juga mendapat masukan yang mendorong refleksi dan koordinasi lebih lanjut agar karya mereka semakin baik). Guru juga memastikan agar siswa bekerja secara selaras dan harmonis. Selain itu, siswa diberikan kesempatan untuk berkoordinasi dengan guru mengenai praktik yang telah dilakukan serta kendala-kendala yang mereka hadapi selama proses pengerjaan proyek. Guru memberikan umpan balik terhadap kerja sama dalam kelompok, mendorong mereka untuk lebih aktif berkomunikasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan proyek seni plat logam (Guru secara langsung mengarahkan siswa untuk memperbaiki kerja sama tim mereka, memastikan bahwa komunikasi dan kolaborasi tetap terjaga dalam menyelesaikan proyek). 
Sebagai penutup, guru menyimpulkan pembelajaran dengan menekankan kembali pentingnya kerja sama dalam menyusun konsep serta bagaimana setiap teknik dalam karya yang mereka garap memiliki makna yang harus dipahami dan dihayati oleh seluruh siswa. (Guru menegaskan pentingnya kolaborasi dalam menyusun konsep seni plat logam, memperkuat pemahaman siswa bahwa berkolaborasi adalah elemen kunci dalam keberhasilan proyek mereka). Guru kemudian menutup pembelajaran dengan berdoa serta mengucapkan salam juga mengingatkan untuk terus berlatih mempersiapkan konsep desain dan teknik plat logam yang mereka garap pada sesi pembelajaran selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran seni budaya materi plat logam di kelas X Khusus SMAN 7 Wajo terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa dari 66,79 pada siklus I (kategori cukup) menjadi 88,57 pada siklus II (kategori sangat baik). Selain itu, keterampilan kolaborasi siswa juga meningkat secara signifikan, baik dari aspek komunikasi, partisipasi aktif, tanggung jawab individu, maupun kualitas karya yang dihasilkan.
Analisis Hasil Siklus 1
Pada siklus I, meskipun metode kerja kelompok telah diterapkan, hasil yang dicapai siswa masih tergolong cukup. Beberapa masalah yang muncul antara lain pertama distribusi peran yang belum seimbang: masih ada siswa yang pasif sehingga beban kerja lebih banyak ditanggung oleh siswa yang aktif. Kedua, keterampilan komunikasi yang terbatas: diskusi kelompok belum berjalan optimal, sebagian siswa lebih banyak menunggu instruksi daripada memberikan kontribusi ide. Ketiga, pemahaman konsep dasar teknik plat logam masih rendah: terlihat dari kesulitan siswa dalam menggunakan teknik etching dan embossing, serta kurang tepat dalam menggunakan alat. Temuan ini sejalan dengan pendapat Lie (2007) bahwa tantangan utama dalam metode kerja kelompok adalah adanya potensi “free rider” atau anggota yang kurang berkontribusi. Kondisi ini menyebabkan hasil kelompok belum mencerminkan keterlibatan seluruh anggota.
Analisis Hasil Siklus 2
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II, seperti pembagian peran yang lebih jelas, rotasi kelompok, serta bimbingan guru yang lebih intensif, memberikan dampak signifikan. Siswa yang sebelumnya pasif mulai berpartisipasi lebih aktif karena diberikan tanggung jawab spesifik (misalnya sebagai pencatat desain atau pelaksana finishing). Dengan demikian, prinsip individual accountability dalam pembelajaran kolaboratif dapat terwujud (Johnson & Smith, 1998). Selain itu, adanya kesempatan untuk berdiskusi dan mempresentasikan hasil karya mendorong siswa lebih percaya diri. Kualitas karya plat logam juga meningkat baik dari aspek kerapian, ketepatan teknik, maupun kreativitas desain. Hal ini mendukung teori Slavin (2010) yang menegaskan bahwa kerja kelompok dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar karena adanya tanggung jawab bersama terhadap hasil kelompok.
Peningkatan Keterampilan 
Kolaborasi Metode kerja kelompok terbukti melatih siswa dalam aspek keterampilan kolaboratif, antara lain pertama, komunikasi efektif siswa lebih terbiasa mengutarakan ide, memberikan saran, dan menanggapi pendapat teman. Kedua, kerja sama dan saling ketergantungan positif: setiap anggota merasa bahwa keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi semua anggota. Ketiga, pemecahan masalah bersama: hambatan teknis seperti keterbatasan alat diatasi dengan cara berbagi penggunaan secara bergiliran. Hasil ini sesuai dengan teori pembelajaran kolaboratif yang menyatakan bahwa interaksi sosial dalam kelompok kecil membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, tanggung jawab serta kemampuan berpikir kritis (Vygotsky dalam Mulyasa, 2013:100).
Makna Peningkatan Hasil Belajar 
Peningkatan skor rata-rata siswa dari siklus I ke siklus II tidak hanya menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan teknis, tetapi juga mencerminkan keberhasilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi. Seni plat logam menuntut keterampilan motorik halus, ketelitian, serta pemahaman konsep desain. Melalui kerja kelompok, siswa dapat saling membantu dalam menguasai keterampilan ini. Hal ini sekaligus relevan dengan kompetensi abad 21 yang menekankan pada kemampuan 4C (Communication, Collaboration, Critical thinking, Creativity). Dengan demikian, metode kerja kelompok tidak hanya berdampak pada peningkatan nilai akademik, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan hidup yang relevan. 
Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Keberhasilan metode kerja kelompok dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pertama, peran guru sebagai fasilitator: guru tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga memantau, memberi arahan, dan membantu menyelesaikan konflik kelompok. Kedua, pembagian peran yang jelas: adanya pembagian tugas membuat siswa merasa memiliki tanggung jawab yang harus dipenuhi. Ketiga, sarana praktik yang cukup: meskipun masih ada keterbatasan alat, pemanfaatan secara bergantian dan kreatif mampu mendukung proses pembelajaran. Keempat, motivasi siswa: meningkatnya rasa percaya diri setelah siklus I membuat siswa lebih antusias pada siklus II.
Keterbatasan Penelitian 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas yang positif, masih terdapat beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan waktu sehingga hanya dilakukan dua siklus; penelitian lanjutan mungkin bisa menambahkan siklus lebih banyak untuk melihat perkembangan lebih lanjut. Selanjutnya, keterbatasan sarana praktik yang berpengaruh pada kelancaran kerja kelompok dan masih adanya sebagian kecil siswa yang cenderung bergantung pada anggota lain meskipun jumlahnya semakin berkurang pada siklus II
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X Khusus SMAN 7 Wajo dengan penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran seni budaya (teknik plat logam), dapat disimpulkan bahwa metode ini berhasil meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa. Berikut adalah poin-poin utama dari hasil penelitian yakni proses penerapan metode kerja kelompok penerapan metode kerja kelompok pada pembelajaran seni budaya (teknik plat logam) di kelas X Khusus SMAN 7 Wajo berlangsung secara efektif melalui dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada siklus I, penerapan metode ini masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya dinamika kelompok yang optimal dan koordinasi siswa yang belum maksimal, dengan rata-rata nilai aktivitas guru sebesar 68.9 (kategori cukup) dan aktivitas siswa sebesar 64 (kategori cukup). Namun, pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai aktivitas guru mencapai 91.1 (kategori sangat baik) dan aktivitas siswa sebesar 90 (kategori sangat baik). Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode kerja kelompok, dengan perencanaan dan bimbingan yang lebih terarah, mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran teknik plat logam 
Metode kerja kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa dari 66.79 (kategori cukup) pada siklus I menjadi 88.57 (kategori sangat baik) pada siklus II. Peningkatan ini didukung oleh aktivitas kolaboratif seperti pembagian tugas yang adil, interaksi kelompok yang efektif, tanggung jawab individu, keterampilan komunikasi, dan kemampuan praktis dalam menerapkan teknik plat logam. Siswa menunjukkan kemajuan dalam bekerja sama, menyelesaikan konflik, serta menghasilkan karya seni plat logam yang lebih berkualitas. Dengan demikian, metode kerja kelompok tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis tentang seni plat logam, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kolaborasi siswa yang penting untuk pembelajaran abad 21.
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran seni budaya dengan metode kerja kelompok pertama, penerapan berkelanjutan metode kerja kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa. Oleh karena itu, disarankan agar metode ini diterapkan secara berkelanjutan, tidak hanya pada pembelajaran seni budaya teknik plat logam, tetapi juga pada cabang seni lain atau mata pelajaran lain yang relevan. Kedua, pengembangan modul pembelajaran Guru disarankan untuk mengembangkan modul ajar yang lebih terperinci, mencakup panduan langkah-langkah penerapan metode kerja kelompok, lembar kerja peserta didik (LKPD), serta instrumen penilaian yang spesifik untuk mengevaluasi pemahaman konsep dan keterampilan praktis siswa. Ketiga, pelatihan Guru pihak sekolah disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan bagi guruguru terkait penerapan metode kerja kelompok. Pelatihan ini dapat mencakup strategi fasilitasi, pengelolaan dinamika kelompok, dan penyusunan instrumen evaluasi untuk memastikan penerapan metode ini lebih efektif dan merata di berbagai mata pelajaran. 
Keempat, peningkatan sarana dan prasarana sekolah perlu meningkatkan sarana dan prasarana pendukung, seperti penyediaan alat dan bahan teknik plat logam (plat logam, alat etching, kuas, dll.), ruang workshop yang memadai, serta fasilitas pendukung seperti papan tulis dan alat presentasi untuk mendukung proses pembelajaran berbasis kelompok. Kelima, penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam, seperti mengukur dampak metode kerja kelompok terhadap keterampilan komunikasi, kreativitas, atau pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan keterampilan kolaborasi siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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